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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Warna merupakan salah satu unsur untuk menyempurnakan bentuk dan
memberikan karakter terhadap karya seni/desain. Warna pada film “Tekadku
Ikhlas” menjadi unsur yang sangat penting dalam film ini. Setiap elemen yang ada
pada film di sempurnakan melalui warna. Karakter setiap tokoh pada film di perkuat
dengan warna yang sesuai dengan tiga dimensi tokohnya. Pada dasarnya warna
hanya sebagai penyempurna apa yang telah terjadi, warna bersifat samar, bisa di
jadikan arti apa saja, contohnya warna merah bukan berarti pemarah atau penuh
cinta atau hal lainnya warna merah dalam film juga dapat dibuat karakter yang
sangat melankolis dengan memenuhi syarat tertentu. Sehingga keberhasilan
penggunaan skema warna ini sangat berkaitan dengan elemen lainya, seperti
setting, property, wardrobe, make up, adegan dan lain lain.

Dengan menggunakan skema warna analogus pada film “Tekadku Ikhlas”
berharap penonton akan lebih mengenal atau paham soal setiap karakter tokoh
utama dalam film tersebut, penggunaan skema warna ini berfungsi untuk mengatur
nada film, mendapatkan reaksi psikologis dengan penonton , dan menggambarkan
fokus ke detail yang lebih signifikan. Berdasarkan proses pada naskah, adegan,
hingga proses penciptaan karya. Fungsi dari warna akan terasa pada saat beberapa
scene kemudian/ setelah menit ke 5, karena pada awal scene penonton cenderung
masih meneliti karakter/latar cerita pada film tersebut.

Proses produksi film “Tekadku Ikhlas” terkendala oleh penata artistik yang
terlalu pasif sehingga koordinasi antar tim tidak terlalu berjalan gan baik saat pra.
Sehingga sangat berpengaruh besar terhadap persiapan produksi. Akan tetapi setiap
permasalahan yang muncul selalu menemukan alternatif baru dengan fungsi dan
simbol yang hampir sama. Dan semua tetap berjalan sesuai dengan yang di

rencanakan. Dari pra produksi, produksi hinga pasca produksi.
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B. Saran

Film “Tekadku Ikhlas” menerapkan skema warna analogus pada penataan

artistik sebagai penguat karakter tokoh utama. Warna menjadi salah satu faktor

penting untuk menunjang tercapainya emosi yang di rasakan oleh karakter dalam

film, oleh karena itu pada proses penciptaan karya selanjutnya disarankan kepada

pembaca atau penonton yang akan membuat karya dengan pemilihan fokus pada

penataan artistik khususnya tentang warna untuk memperhatikan beberapa hal

seperti :

1.

Penata artistik harus memahami naskah secara keseluruhan, sehingga tidak
kesulitan untuk merancang dan menrapkan konsep dan tidak lupa untuk
berdiskusi dengan sutradara agar memiliki pencapaian film yang sama
Penata artistik harus melakukan riset secara mendalam yang berkaitan dengan
cerita yang ada pada naskah baik itu berupa wawancara, data atau pun lainnya
Selain berkoordinasi dengan sutradara diperlukan koordinasi lain dengan
departemen lain, karena pada dasarnya pengerjaan suatu film adlaah saling
berkaitan.sehingga dengan adanya koordinasi antara departemen maka akan
mempermudah proses produksi dan memungkinkan tercapai nya konsep yang
di rencanakan secara baik.

Penata artistik harus tau bahwa selain element artistik, terdapat elemen mise
en scene lainnya yang dapat mempengaruhi konsep visual.

Dan penata artistik harus pandai melihat situasi di lokasi shooting serta
memiliki respon yang cepat dalam suatu kendala kendala tertentu.
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